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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط a ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 „ ء Sy ش

 Y ى Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal Panjang dan Diftong 

Arab Latin Arab Latin 

 اوًَ  a` (a Panjang) ا َ
Aw 

 Ay اْئًَ I` (i Panjang) ائ

   u` (u Panjang) اوًُ 
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TOLERANSI UMAT ISLAM TERHADAP KEBERADAAN GEREJA DI 

DESA SUKARAMAI KECAMATAN TAPUNG HULU KABUPATEN 

KAMPAR 

Asholeh819@gmail.com 

Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu fenomena bahwa masyarakat Desa 

Sukramai merupakan masyarakat yang terletak di Kabupaten Kampar Kecamatan 

Tapung hulu. Dimana terdapat tiga agama yang hidup berdampingan dan sampai 

sekarang belum pernah terjadi konflik antar pemeluk agama tersebut.sebagaimana 

diketahui mayoritas agama di Desa Sukaramai yaitu Islam, akan tetapi perlu 

diketahui keberadaan gereja tidak jauh dari rumah orang Islam. Meskipun 

demikian, pemeluk antar agama dalam kehidupan sehari-hari selalu menjaga 

kerukunan satu sama lain, seperti tetangga mereka yang beragama lain mengalami 

musibah, mereka menjenguknya dan ketika melaksanakan ibadah saling 

menghormati. Dalam penelitian ini penulis mengkaji mengenai bentuk-bentuk 

toleransi umat muslim terhadap keberadaan gereja di Desa Sukaramai Kecamatan 

Tapung Hulu dan faktor pendukung dan penghambat terjadinya toleransi. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi, dengan metode analisis data bersifat deskripstif analisis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bentuk toleransi umat muslim terhadap 

keberadaan gereja di Desa Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu tidak 

menimbulkan konflik dikarenakan antar umat beragama saling menghormati, 

saling menjaga dan melindungi serta kerjasama dalam kegiatan keagamaan. Lebih 

lanjut, diketahui bahwa faktor pendukung terjadinya toleransi yaitu dikarenakan 

ajaran agama dan peran tokoh agama yang selalu menjaga kerukunan umat 

beragama. 

Kata kunci : Toleransi, Umat Islam, Gereja. 
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TOLERANCE OF THE ISLAM TOWARD THE EXISTENCE OF 

CHURCH IN SUKARAMAI VILLAGE TAPUNG HULU DISTRICT 

KAMPAR REGENCY 

Asholeh819@gmail.com 

Abstract 

The background of this research is residents of Sukaramai Village, a village that is 

located in Kampar Regency, Tapung Hulu District. In there, there are three 

religions that live together and there has never been a conflict between them. The 

largest religion in Sukaramai Village is Islam, but it is important to note that the 

church is not far from Muslim‟s houses. Nevertheless, adherents of these religions 

always maintain harmony with each other in their daily life, such as caring for 

their neighbors when they are sick or hurt and respecting each other‟s rituals of 

worship. In this study, we examine the forms of Muslim‟s tolerance toward the 

existence of church in Sukaramai Village, Tapung Hulu District and the 

supporting and inhibiting factors for the tolerance. This research is a qualitative 

field research with data collection techniques through observation, interviews and 

documentation; and data analysis method of descriptive analysis. The results 

showed that the forms of Islam‟s tolerance toward the existence of church in 

Sukaramai Village, Tapung Hulu District did not cause conflict because adherents 

of these religions respected, cared, protected and cooperated with each other in 

religious activities. Furthermore, the study showed that the supporting factors for 

this tolerance are due to religious teachings and the role of religious leaders who 

always maintain harmony between religions. 
 

Keywords : Tolerance, Islam, Church. 
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 كامبار إقليم ، ىولو تابونغ منطقة ، سوكارامي قرية في الكنيسة بوجود المسلمين تسامح
Asholeh819@gmail.com 

 الملخص

 إقليم في يسكن مجتمع وىو سوكاراماي قرية مجتمع ظاىرة ىي البحث ىذا خلفية فإن 
 وحتى جنب إلى جنبًا تعيش ديانات ثلاث فيها توجد حيث .ىولو تابونج بمنطقة ، كامبار
 في الديانات غالبية فإن ، معروف ىو وكما .الديانات ىذه أتباع بين صراع ىناك يكن لم الآن
 عن بعيدة ليست الكنائس توجد أنو نعلم أن المهم من ولكن ، الإسلام ىي سوكارامي قرية
 على دائمًا يحافظون اليومية حياتهم في الأديان معتنقي فإن ، ذلك ومع .المسلمين بيوت

 يتعرضون الذين الأخرى الأديان من جيرانهم كانت إذا مثلا ، البعض بعضهم مع الانسجام
 البحث، ىذ وفي .بعضا بعضهم يحترمون العبادة يمارسون وعندما يزورونهم فهم ، لكارثة
 بمنطقة سوكاراماي قرية في الكنائس بوجود المسلمين تسامح أشكال في الكاتب يدرس
 بتقنيات نوعي ميداني بحث ىو البحث ىذا .للتسامح والمعوقة الداعمة والعوامل ىولو تابونغ
 لتحليل الوصفي التحليل طرق مع والتوثيق والمقابلات الملاحظة خلال من البيانات جمع

 قرية في الكنائس وجود تجاه الإسلامي التسامح شكل أن النتائج وأظهرت.البيانات
 بعضا بعضها تحترم الدينية المجتمعات لأن نزاعًا يسبب لم ىولو تابونغ بمنطقة سوكاراماي

 أن المعروف من ، ذلك على علاوة .الدينية الأنشطة في وتتعاون بعضا بعضها وتحمي
 على دائمًا يحافظون الذين العلماء ودور الدينية التعاليم إلى ترجع للتسامح الداعمة العوامل

 .الديني الانسجام

 .الإسلامية الأمة الكنيسة، التسامح، : الدالة الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara yang pluralis artinya bahwa Indonesia 

adalah Negara yang dihuni oleh beragam suku, budaya, ras, adat, istiadat, serta 

agama. Ada budaya Jawa, Sunda, Madura, Batak, dan lainnya. Setiap budaya 

memiliki bahasa, dan adat istiadat yang tidak sama pula. Selain itu, agama 

yang dianut masyarakat pun berbeda-beda walaupun mayoritas adalah 

beragama Islam, namun di Negara ini masih ada penganut Katolik, Protestan, 

Buddha, Hindu, Serta Konghucu. Dengan kata lain bahwa Indonesia adalah 

sebuah Negara yang penduduknya majemuk dari segi suku, budaya, dan 

agama. 

Toleransi adalah istilah dalam konteks sosial, budaya dan agama yang 

berarti sikap dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap 

kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas 

dalam suatu masyarakat.
1
 Contohnya adalah toleransi beragama, dimana 

penganut mayoritas dalam suatu masyarakat menginzinkan keberadaan 

agama-agama lainnya. 

Toleransi sepenuhnya diharuskan oleh Islam. Islam secara definisi 

adalah „damai‟, „selamat‟ dan „menyerahkan diri‟. Defenisi Islam yang 

demikian sering dirumuskan dengan istilah “Islam agama Rahmatan Lil 

Alamin” (agama yang mengayomi seluruh alam). Ini berarti bahwa Islam 

bukan untuk menghapus semua agama yang sudah ada. Islam menawarkan 

dialog dan toleransi dalam bentuk saling menghormati. Islam menyadari 

bahwa keragaman umat manusia dalam agama dan keyakinan adalah 

kehendak Allah SWT, karena itu tidak mungkin disamakan.
2
 

                                                           
1
 Adeng Muchtar Ghazali, Agama dan Keberagaman dalam Konteks Perbandingan 

Agama (Bandung : Pustaka Setia, 2004), 127.  
2
 Said Agil Husin Al-Munawir, Fikih Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat Press, 

2005), 13. 



 

 

2 

Toleransi dalam pergaulan antarumat beragama berpangkal dari 

penghayatan ajaran agama masing-masing. Demi memlihara kerukunan 

beragama sikap toleransi harus dikembangkan untuk menghindari terjadinya 

konflik. Biasanya konflik antar umat beragama disebabkan oleh sikap merasa 

paling benar dengan cara mengeliminasi kebenaran orang lain.
3
  

Sikap kaum muslim kepada penganut agama lain jelas, sebagaimana 

ditegaskan dalam al-Qur‟an, yaitu berbuat baik kepada mereka yang tidak 

menjadikan perbedaan agama sebagai alasan untuk tidak menjalankan 

kerjasama dengan mereka,  lebih-lebih tidak mengambil sikap toleran dengan  

mereka. Islam sama sekali tidak melarang orang Islam untuk membantu 

siapapun selama mereka tidak memusuhi umat Islam, tidak melecehkan 

symbol-simbol keagamaan mereka atau mengusir kaum muslimin dari negeri 

mereka. 

Kaum muslim diwajibkan oleh al-Qur‟an melindungi rumah ibadah yang 

telah dibangun oleh orang-orang non muslim sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat A-Hajj 22: 40:    

                              

                         

                    

  
Artinya:  (Yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman 

mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: 

"Tuhan kami hanyalah Allah". Dan sekiranya Allah tiada menolak 

(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, 

tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, 

rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di 

dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti 

menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya 

Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa.
4
 

 

                                                           
3
 Abdullah Masykuri, Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keberagaman (Jakarta: 

Buku Kompas, 2001), 13.   
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Bumi Restu, 1976),  

152. 
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Dari ayat di atas yang dimaksudkan untuk kaum muslim berbuat baik 

kepada meraka dan tidak menjadikan perbedaan agama alasan untuk tidak 

menjalankan hubungan kerjasama dengan mereka, lebih-lebih mengambil 

sikap yang tidak toleran kepada mereka. 

Kita ketahui di atas agama Islam sangat menekankan sikap bertoleransi, 

seperti halnya Islam, dalam ajaran Katolik juga ditemukan konsep kerukunan, 

hal ini tercantum dalam Deklarasi Konsili Vatikan II (1962-1965) tentang 

sikap terhadap agama-agama lain didasarkan pada kisah-kisah rasul-rasul 

kejadian 17:26 sebagai berikut: “adapun segala bangsa itu merupakan satu 

masyarakat yang asalnya pun satu juga, karena Tuhan menjadikan seluruh 

bangsa manusia untuk menghuni seluruh bumi.”
5
 

Dalam bagian lain dari mukadimah Deklarasi tersebut disebutkan, 

“dalam zaman kita ini, di mana bangsa, manusia semakin hari semakin erat 

bersatu, hubungan antara bangsa menjadi kokoh. Gereja lebih seksama 

mempertimbangkan bagaimana hubungannya dengan agama-agama Kristen 

lain. Karena tugasnya memelihara persatuan dan perdamaian di antara 

manusia dan juga antar bangsa, maka di dalam deklarasi ini gereja 

mempertimbangkan secara istimewa apakah kesamaan manusia dan apa yang 

menarik mereka untuk hidup berkawan.”
6
 

Pembinaan Kerukunan Hidup dan Toleransi juga tercantum dalam 

deklarasi konsili Vatikan II di atas berpegang teguh pada hukum yang paling 

utama, yakni "Kasihanilah Tuhan Allahmu dengan segenap hatimu dan 

segenap jiwamu dan dengan segenap, hal budimu dan dengan segenap 

kekuatanmu dan kasihanilah sesama manusia seperti dirimu sendiri.” Isi 

deklarasi di atas menggambarkan bagaimana bahwa pada dasamya manusia itu 

memiliki hak yang sama, tidak boleh membeda-bedakannya mesti mereka 

berlainan agama. Sikap hormat-menghormati agar kehidupan menjadi rukun 

sangat dianjurkan. 

                                                           
5
 Adian Husaini, Kerukunan Beragama dan Kontraversi Penggunaan Kata “ALLAH” 

dalam agama Kristen (Jakarta: Grapindo, 2015), 54.  
6
 Ibid.,57. 
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Masyarakat di Desa Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten 

Kampar menganut tiga kepercayaan, yaitu Islam, Kristen Katolik dan Kristen 

Protestan. Di sana terdapat Gereja yang tidak jauh dari rumah orang Islam. 

Meskipun masyarakat di sana dominannya menganut dua kepercayaan, 

mereka dalam kehidupan sehari-hari selalu menjaga kerukunan satu sama lain. 

Hal ini dapat terlihat ketika tetangga mereka yang beragama lain mengalami 

musibah, mereka menengok dan ketika melaksanakan ibadah meraka saling 

menghormati.  

Penelitian ini di laksanakan di Desa Sukaramai, penulis memilih 

tempat penelitian ini karena banyak hal-hal yang menarik yang membuat 

penulis tertarik untuk di teliti yaitu terdapat banyak gereja yang berdiri di 

tengah-tengah mayoritas umat Islam tetapi, tidak pernah terjadi konflik. Dari 

latar belakang tersebut penulis terdorong untuk melakukan sebuah penelitian 

dengan judul “(Toleransi Umat Islam terhadap keberadaan Gereja di desa 

Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar)”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dan memudahkan dalam 

memahami judul penelitian “Toleransi Umat Islam terhadap keberadaan 

Gereja Di Desa Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar”. 

Maka peneliti akan memberikan beberapa penjelasan sebagai berikut: 

1. Toleransi 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, toleransi berasal dari kata 

“toleran” yang berarti bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, 

membiarkan, membolehkan).
7
 Toleransi berasal dari kata “tolerare” yang 

berasal dari bahasa latin yang berarti dengan sabar membiarkan sesuatu. 

Jadi pengertian toleransi secara luas adalah sikap atau perilaku manusia 

yang tidak menyimpang dari aturan, dimana seseorang menghargai atau 

menghormati setiap tindakan yang orang lain lakukan.
8
 

                                                           
7
 Dendi Sugono, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Ketiga)”, (Jakarta : Balai 

Pustaka, 2005), 45. 
8
 Sri Suryati, Ni Luh dkk, “Panduan Budi Pekerti”, (Denpasar : Dwi Jaya Mandiri, 

2008), 23.  
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2. Gereja  

Rumah ibadah umat Kristen Protestan. 

Jadi, yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah penulis ingin 

melihat tentang toleransi umat islam terhadap gereja yang merupakan 

tempat ibadah orang Kristen (Protestan) 

 

C. Permasalahan 

1. Batasan Masalah 

Mengingatnya luasnya ruang lingkup yang di kaji di dalam 

penelitian ini, maka peneliti memfokuskan penelitian pada bentuk 

Tolernasi Umat Islam Terhadap Keberedaan Gereja di Desa Sukaramai 

Kecamatan Tapung Hulu Kampar dan Faktor Pendukung dan Penghambat 

Toleransi Umat Beragama.  

2. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana bentuk Toleransi Umat Islam terhadap keberadaan Gereja 

di Desa Sukaramai kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar? 

b. Apa faktor pendukung dan penghambat terjadinya Toleransi? 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui Bentuk Toleransi Umat Islam terhadap keberadaan 

gereja di desa Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat terjadinya toleransi 

di desa Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Menambah khazanah intelektual dibidang keagamaan khususnya agama 

Islam dan sekaligus menambah literatur-literatur studi agama, khususnya 

UIN Suska Riau, juga sebagai bahan perbandingan dalam penelitian oleh 

para ahli yang ingin meneliti masalah ini. 
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2. Menumbuhkan pemahaman tentang Toleransi umat beragama Islam 

terhadap keberadaan Gereja. untuk penulis sendiri dan para pembaca 

khususnya mahasiswa Fakultas Ushuluddin. 

3. Memenuhi tugas akhir dalam menyelesaikan program stara (S-1) Jurusan 

Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam 5 (lima) bab 

dengan uraian sebagai berikut : 

BAB I  :   PENDAHULUAN 

 Bab ini meliputi latar belakang masalah, penegasan istilah, 

permasalahan yang dimana juga memiliki bagian; rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian yang juga 

memiliki bagian; (tujuan penelitian, manfaat penelitian). 

BAB II :   LANDASAN TEORETIS 

           Dalam bab ini terdiri dari pembahasan tentang kerangka teori, 

tinjauan penelitian yang relevan. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

 Dalam bab ini menjelaskan tentang metode, jenis    penelitian, 

tempat dan waktu penilitan, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV:  HASIL PENELITIAN 

                   Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian data penelitian, dan pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB V  :  PENUTUP 

                   Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan, dan saran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Toleransi  

Secara bahasa atau etimologi toleransi berasal dari bahasa Arab 

tasyamuh yang artinya ampun, maaf dan lapang dada.
9
 Dalam Webster‟s 

Wolrd Dictonary of American Languange,
10

 kata ‟tolerans‟ berasal dari 

bahasa Latin, tolerare yang berarti ‟menahan, menaggung, membetahkan, 

membiarkan, dan tabah”. Dalam bahasa Inggris, toleransi berasal dari kata 

tolerance/ tolerantion yaitu Kesabaran, kelapangan dada, atau suatu sikap 

membiarkan, mengakui dan menghormati terhadap perbedaan orang lain, 

baik pada masalah pendapat (opinion), agama/kepercayaan maupun dalam 

segi ekonomi, sosial dan politik.
11

   

Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan, toleransi adalah sifat atau 

sikap toleran, yaitu bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, 

membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, 

kepercayaan, kebiasaan, kelakuan) yang berbeda atau bertentangan dengan 

pendirian sendiri, misalnya toleransi agama (ideologi, ras, dan 

sebagainya).
12

  

Menurut Sullivian, Pierson, dan Marcus, sebagaimana dikutip Saiful 

Mujani, toleransi didefinisika sebagai a willingness to put up with those 

things one rejects or opposes, yang memiliki arti, kesediaan untuk 

menghargai, menerima, atau menghormati segala sesuatu yang ditolak atau 

ditentang oleh seseorang.
13

 

                                                           
9
 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia al-munawir (Yogyakarta: Balai 

pustaka Progresif, t.th), 1098. 
10

 David G. Gilarnic, Webster‟s Wold Dictionary of America Language (New York: The 

World Publishing Company, 1959),  799. 
11

 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia, 

2007), 595. 
12

  W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005),  1204. 
13

 Saiful Mujani, Muslim demokrat: Islam, Budaya Demokrasi, dan Partisipasi Politik di 

Indonesia Pasca-Orde Baru (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), 162. 
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Menurut Umar Hasyim, toleransi yaitu pemberian kebebasan kepada 

sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan 

keykinannya atau megatur hidupnya dan menentukan nasibnya masing-

masing, selama dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak 

melanggar dan tidak bertentangan dengan syarat syarat atas terciptanya 

ketertiban dan perdamaian dalam masyarakat.
14

 

Penulis dapat menyimpulkan, dari beberapa pendapat diatas bahwa 

toleransi adalah suatu sikap atau tingkah laku untuk dapat menghormati, 

memberikan kebebasan, sikap lapang dada, dan memberikan kebenaran 

atas perbedaaan kepada orang lain. Percakapan sehari-hari toleransi sering 

digunakan  di samping kata toleransi juga dipakai kata ‟tolere‟. Kata ini 

berasal dari bahasa Belanda berarti memebolehkan, membiarkan; dengan 

pengertian membolehkan atau membiarkan yang pada prinsipnya tidak 

perlu terjadi. Toleransi mengandung konsensi. Konsensi ialah pemberian 

yang hannya didasarkan kepada kemurahan dan kebaikan hati, dan bukan 

didasarkan pada hak. Toleransi terjadi dan berlaku karena terdapat 

perbedaan prinsip, dan menghormati perbedaan atau prinsip orang lain itu 

tanpa mengorbankan prinsip sendiri.
15

 

Toleransi dalam maknanya, terdapat dua penafsiran tentang konsep 

ini, Pertama, penafsiran yang bersifat negatif yang menyatakan bahwa 

toleransi itu cukup mensyaratkan adanya sikap membiarkan dan tidak 

menyakiti orang atau kelompok lain baik yang berbeda maupun yang 

sama. Kedua adalah yang bersifat positif yaitu menyatakan bahwa harus 

adanya bantuan dan dukungan terhadap keberadaan orang lain atau 

kelompok lain.
16

 

Kemaslahatan umum dapat diwujudkan dengan agama. Agama telah 

menggariskan dua pola dasar hubungan yang harus dilaksanakan oleh 

                                                           
14

 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar 

Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Umat Beragama (Surabaya: Bina Ilmu, 1979), 22. 
15

 Said Agil Husain Al-Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat Press, 

2005), 13. 
16

 Masykuri Abdullah, Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keragaman (Jakarta: 

Penerbit Buku Kompas, 2001), 13. 
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pemeluknya, yaitu hubungan vertikal dan hubungan secara horizontal. 

Pertama adalah hubungan antara pribadi dengan Khaliknya yang 

direalisasikan dalam bentuk ibadat sebagaimana yang telah digariska oleh 

setiap agama. Hubungan ini dilaksanakan secara individual, tetapi lebih 

diutamakan secara kolektif atau berjamaah (shalat dalam Islam). Pada 

hubungan pertama ini berlaku toleransi agama yang hannya terbatas dalam 

lingkungan atau intern suatu agama saja. kedua adalah hubungan antara 

manusia dengan sesamanya. Pada hubungan ini tidak hannya terbatas pada 

lingkungan suatu agama saja, tetapi juga berlaku kepada orang yang tidak 

seagama, yaitu dalam bentuk kerjasama dalam masalahmasalah 

kemasyarakatan atau kemaslahatan umum. Dalam hal seperti inilah 

berlaku toleransi dalam pergulan hidup antara umat beragama.
17

 

Toleransi  antar umat beragama adalah toleransi yang mencakup 

masalah-masalah keyakinan pada diri manusia yang berhubungan dengan 

akidah atau yang berhubungan dengan ke-Tuhan yang diyakininya. 

Seseorang harus diberikan kebebasan untuk meyakini dan memeluk agama 

(mempunyai akidah) masing-masing yang dipilih serta memberikan 

penghormatan atas pelaksanaan ajaran-ajaran yang dianut atau yang 

diyakininya. Sebagaimana negara ini, telah mengaturnya dalam Ketentuan 

Bab XI Pasal 29 UUD 1945 berbunyi: (1) Negara berasas atas Ketuhanan 

Yang Maha Esa: (2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk 

untuk memeluk agamanya dan kepercayaannya itu.
18

 

Toleransi beragama memepunyai arti sikap lapang dada seseorang 

untuk mengormati dan membiarkan pemeluk agama untuk melaksanakan 

ibadah mereka menurut ajaran dan ketentuan agama masing-masing yang 

diyakini tanpa ada yang mengganggu atau mamaksakan baik dari orang 

lain maupun dari keluarga sekalipun.
19

 Toleransi tidak dapat diartikan 

                                                           
17

 Said Agil Husain Al-Munawar, Fikih, 14. 
18

  Nur Cholish Majid, dkk,  Passing Over Melintasi Batas Agama  (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2001), 138. 
19

 H. M Ali dkk, Islam untuk Disiplin Ilmu Hukum Sosial dan Politik  (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1989) 83. 
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bahwa seseorang yang telah mempunyai suatu keyakinan kemudian 

pindah/merubah keyakinannya (konversi) untuk mengikuti dan membaur 

dengan keyakinan atau peribadatan agama-agama lain, serta tidak pula 

dimaksudkan untuk mengakui kebenaran semua agama/kepercayaan, 

namun tetap suatu keyakinan yang diyakini keberannya, serta memandang 

benar pada keyakinan orang lain, sehingga pada dirinya terdapat kebenaran 

yang diyakini sendiri menurut suatu hati yang tidak didapatkan pada 

paksaaan orang lain atau didapatkan dari pemberian orang lain. 

Dalam masyarakat yang plural dalam agama, kerja sama sehari-hari 

terjadi dalam bentuk interaksi yang sederhana dan rutin antara anggota 

kelompok. Interaksi terjadi dalam bentuk seperti kunjungan antara 

tetangga, makan bersama,  pesta bersama, mengizinkan anak-anak untuk 

bermain bersama, dan saling membantu antara tetangga.  

Manusia dituntun untuk dapat selalu berinteraksi secara aktif dengan 

sesamanya dalam suatu komunitas masyarakat yang terdiri dari beraneka 

ragam suku dan keyakinan beragamaan. Kemudian selain itu, dialog antara 

agama Islam dan Kristen dilakukan dengan tujuan agar tercipta kerukunan 

hidup umat beragama. Dialog lebih banyak ditargetkan untuk mencapai 

ukuran kuantitas dan formalitas, lebih dari itu pemerintah tidak dapat 

bertindak tegas terhadap pelangaran hukum yang terkait dengan kerukunan 

hidup beragama. Sehingga masyarakat cenderung bertindak main hukum 

sendiri seperti yang terjadi pada pengrusakan gereja yang dibangun sekitar 

mayoritas lingkungan muslim tanpa seizin pemuka agama dan pemerintah 

setempat.
20

 

Agama memegang strategis dalam kehidupan manusia, agama 

mempunyai fungsi memberi petunjuk dan mengarahkan manusia agar 

menjadi lebih baik, tetapi agama juga merupakan sumber potensial dari 

munculnya konflik-konflik agama dalam masyarakat. Negara Indonesia 

memiliki berbagai macam agama di antaranya Islam, Kristen Protestan, 

                                                           
20

 Ruslani, Masyarakat Dialog Antar Agama, Studi atas Pemikiran Muhammad Arkoud 

(Yogyakarta: Yayasan Bintang Budaya, 2000), 169. 
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Katolik, Hindu dan Budha yang hidup saling berdampingan satu sama lain 

yang juga dapat menjadi sumber timbulnya berbagai macam konflik antara 

agama.  

Menurut ajaran Islam, toleransi bukan saja sesama manusia, tetapi 

juga terhadap alam semesta, binatang, dan lingkungan hidup. Dengan 

makna toleransi yang luas semacam ini, maka toleransi antara umat 

beragama dalam Islam memperoleh perhatian penting dan serius. Apalagi 

toleransi beragama adalah masalah yang menyangkut eksistensi keyakinan 

manusia terhadap Allah. Ia begitu sensitif, primordial, dan mudah 

membakar konflik sehingga menyedot perhatian besar dari Islam.
21

 

Toleransi menurut Syekh Salim bin Hilali memiliki karateristik sebagai 

berikut,
22

 yaitu antara lain:   

1) Kerelaan hati karena kemuliaan dan kedermawanan. 

2)  Kelapangan dada karena kebersihan dan ketaqwaan. 

3)  Kelemah lembutan karena kemudahan. 

4)  Muka yang ceriah karena kegembiraan. 

5)  Rendah diri dihadapan kaum muslimin bukan karena kehinaan. 

6)  Mudah dalam berhubungan social (mu‟amalah) tanpa penipuan dan 

kelalaian. 

7) Mengampangkan dalam berda‟wah ke jalan Allah tanpa basa basi  

8) Terikat dan tunduk kepada agama Allah subhanahu wa ta‟ala tanpa ada 

rasa keberatan. 

Islam adalah agama yang universal artinya Rahmatan Lil Alamin, 

umat Islam yang sangat mengiginkan hidupnya mendapatkan ridha Allah 

SWT  selalu namanya berpegang dalam ajaran Islam, dimana hubungan 

secara vertikal kepada Allah senantiasa harus dibina tetapi karena manusia 

                                                           
21

 AzyumardiAzra, Toleransi Agama dalam Masyarakat Majmuk: Perspektif  Muslim 

Indonesia,dalambukuMerayakanKebesarana Agama (BungaRupai 70 TahunDjohanEffend, 

(Kompas, Jakarta: 2009), 12. 
22

Syekh Salim bin led Al-Hilali, Toleransi Islam dalam Padangan Al-Qur’an dan 

AsSunnah, terj. Abu Abdullah Mohammad Afifuddin As-Sidawi (Misra: Penerbit Maktabah Salafy 

Press, t.t.), 30. 
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mahluk sosial maka dia harus membina hidup bermasyarakat artinya 

berhungan dengan tetangga secara baik. 

Islam sangat menjujung tinggi silaturahmi dan cara memuliakan 

tetangga. Hal ini tercantum didalam al-qur‟an surat An-Nisa 4: 36. 

                        

                        

                         

        

 

Artinya:  Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang 

ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan 

teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong dan membangga-banggakan diri.
23

 

 

Dari ayat diatas menandakan bahwasannya Rasulullah SAW sangat 

memuliakan tetangga. Karena dengan kita memuliakan tetangga banyak 

sekali manfaatanya. Selain itu aplikasi dalam kehidupannya kebersamaan 

hidup antara orang-orang Islam dengan non Islam sebenarnya telah 

dicontohkan oleh Rasulullah ketika beliau dengan para sahabat mengawali 

hidup di Madinah setelah hijrah. Dimana Rasulullah mengikat perjanjian 

penduduk Madinah yang terdiri dari orang-orang kafir dan muslim untuk 

saling membantu dan menjaga keamanan kota Madinah dari gangguan.  

  

                                                           
23

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta : Bumi Restu, 1976),  

47. 
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2. Manfaat Toleransi 

Adapun manfaat toleransi dalam hidup beragama dalam pandangan  

Islam, 
24

sebagai berikut:  

a. Menghindari terjadinya perpecahan  

Bersikap toleransi merupakan solusi agar tidak terjadi perpecahan 

dalam mengamalkan agama. Sikap bertoleransi harus menjadi suatu 

kesadaran pribadi yang selalu dibiasakan dalam wujud interaksi sosial. 

Toleransi dalam kehidupan beragama menjadi sangat mutlak adanya 

dengan eksisnya berbagai agama Samawi maupun agama Ard dalam 

kehidupan umat manusia ini. Pesan universal ini merupakan pesan 

kepada semua umat manusia tidak terkecuali, yang intinya dalam 

menjalankan agama harus menjauhi perpecahan antara umat beragama 

maupun sesama umat beragama.  

b. Memperkokoh Silaturahmi dan Menerima Perbedaan Salah satu 

mewujudkan dari toleransi hidup beragama adalah menjalin dan 

memperkokoh silaturahmi antara umat beragama dan menjaga 

hubungan yang baik dengan manusia lainnya. Pada umumnya, manusia 

tidak dapat menerima perbedaan antara sesamanya, perbedaan 

dijadikan alasan untuk bertentangan satu sama lainnya. Perbedaan 

agama merupakan salah satu faktor penyebab utama adanya konflik 

antara sesama manusia. Salah satu mewujudkan dari toleransi hidup 

beragama adalah menjalin dan memperkokoh silaturahmi antara umat 

beragama dan menjaga hubungan yang baik dengan manusia lainnya. 

Pada umumnya, manusia tidak dapat menerima perbedaan antara 

sesamanya, perbedaan dijadikan alasan untuk bertentangan satu sama 

lainnya. Perbedaan agama merupakan salah satu faktor penyebab 

utama adanya konflik antara sesama manusia. Sikap toleransi sangat 

perlu dikembangkan karena: pertama, kita sebagai makhluk sosial, 

tidak bisa lepas dari bantuan orang lain. Jadi sikap toleransi itu 

                                                           
24

 Mohammad Natsir,  Keragaman Hidup Antara Agama (Cet. ll, Jakarta:Penerbit 

Hudaya, 1970), 17. 



 

 

14 

sangatlah perlu dilakukan, sebagai mahluk sosial yang memerlukan 

bantuan terlebih dahulu maka kitalah yang hendaknya terlebih dahulu 

mengembangkan sikap toleransi itu, sebelum orang lain yang 

bertoleransi kepada kita, jadi jika kita memerlukan bantuan orang lain, 

maka dengan tidak ragu lain orang itu pasti akan membantu kita, 

karena terlebih dahulu kita sudah membina hubungan baik dengan 

mereka yaitu saling bertoleransi, kedua: sikap toleransi akan 

menciptakan adanya kerukunan hidup. Jika dalam suatu masyarakat 

masing-masing individu tidak yakin bahwa sikap toleransi akan 

menciptakan adanya kerukunana, maka bisa dipastikan jika dalam 

masyarakat tersebut tidak akan tercipta kerukunan. Sikap toleransi 

dapat diartikan pula sebagai sikap saling menghargai, jika kita sudah 

saling menghargai otomatis akan tercipta kehidupan yang sejahterah.  

3. Prinsip Toleransi Umat Beragama 

Agama secara sosiolis-horizontal memunculkan wajah ganda, satu 

sisi agama bisa bertindak sebagai kekuatan integrasi, tetapi pada sisi 

lainnya agama bisa menjadi kekuatan disintegrasi. Agama mampu 

menciptakan ikatan kohesi sekelompok masyarakat, dan pada waktu yang 

sama agama dapat menciptakan pemisah dari kelompok yang lain.
25

 

Beberapa prinsip yang harus dijadikan landasan dalam perwujudan 

dari toleransi itu sendiri. Dengan adanya prinsip-prinsip ini diharapakan 

toleransi bisa terwujud, adapun prinsip-prinsip toleransi ini yaitu:
26

 

a. Prinsip kebebasan beragama (religius freedom). Prinsip kebebasan 

tersebut meliputi prinsip kebebasan perorangan dan kebebasan sosial 

(individual freedom and social freedom). Pertama cukup jelas: setiap 

orang mempunyai kebebasan untuk menganut agama yang disukainya, 

bahkan kebebasan untuk berpindah agama. Tetapi kebebasan 

individual tanpa adanya kebebasan sosial (social freedom) tidak ada 
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artinya sama sekali. Jika seseorang benar-benar mendapat kebebasan 

agama, ia harus dapat  mengartikulasikan itu semua sebagai kebebasan 

sosial, tegasnya supaya agama dapat hidup tanpa tekanan sosial (social 

pressure). Dimana secara prinsi ada kebebasan agama (individual), 

tetapi social pressure agama mayoritas bermain sesukanya begitu kuat, 

maka perkembangan agama secara bebas tidak dimungkinkan. Bebas 

dari tekanan sosial berarti bahwa situasi dan kondisi sosial 

memberikan kemungkinan yang sama kepada semua agama untuk 

hidup dan berkembang tanpa tekanan. 

b. Prinsip acceptance, yaitu mau menerima orang lain seperti adanya. 

Tidak menurut proyeksi yang dibuat sendiri. Jika kita memproyeksikan 

penganut agama lain menurut keinginan kita, maka pergaulan antara 

golongan beragama tidak dimungkinkan. Jadi untuk kongkritnya, 

seorang kristen menurut apa adanya; menerima seorang hindu apa 

adanya. Sebaliknya seorang Islam atau seorang hindu harus rela 

menerima seorang Kristen seperti apa adanya. Dasar pertama dalam 

pergaulan umumnya dan pergaulannya umumnya dan pergaulan agama 

khususnya ialah : terimalah yang lain dalam kelainannya. 

c. Berpikir positif dan percaya (positive thingking and trustworty). Orang 

berpikir secara positif) dalam perjumpaan dan pergaulan dengan 

penganut agama lain, jika dia sanggup melihat pertama yang positif, 

dan bukan yang negatif. Berpikir secara positif itu perlu dijadikan 

suatu sikap (attitude) yang terus menerus. Orang yang biasa berpikir 

secara negatif akan menemui kesulitan besar untuk bergaul dengan 

orang lain, apa lagi dengan orang yang beragama lain. Tetapi jika ia 

dapat melihat hal-hal yang positif dalam agama itu, sesungguhnya ia 

menemukan dasar untuk bergaul dengan penganut-penganut agama itu. 
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4. Toleransi dalam Pandangan Islam 

Toleransi menurut agama Islam adalah pengakuan adanya 

kebebasan untuk menjalankan ibadahnya.
27

 Islam adalah agama yang 

diturunkan oleh Allah SWT untuk umat manusia dengan tuntutan 

hidup yang serba sempurna, agar dapat dijadikan pedoman hidup bagi 

umat manusia guna mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Dari sinilah dapat ditarik kesimpulan bahwa agama Islam 

diturunkan guna untuk kepentingan manusia itu sendiri. Karena itu 

Islam tidak memaksa seseorang untuk memeluknya, sebab Islam 

bukan suatu agama yang kosong, tetapi suatu agama yang penuh 

makna. 

Seseorang yang ingin memikirkan secara mendalam arti dan tujuan 

Islam, akan merasakan bahwa Islam adalah kebutuhan pribadinya. 

Oleh karena itu, dapat kita saksikan dengan jelas sejarah 

perkembangan Islam, bahwa ia tidak pernah disiarkan dengan paksa 

atau tipu muslihat baik pada zaman nabi maupun zaman saat ini.  

Agama Islam adalah agama yang universal, dimana ajarannya 

mengatur segala aspek kehidupan manusia sebagai mahkluk individu 

maupun sosial. Dikatakan sebagai mahkluk individu karena manusia 

dalam hidupnya mempunyai kemampuan yang terbatas dalam 

mencapai kebahagiaan lahiriah maupun batiniah, sehingga 

membutuhkan pegangan dan keyakinan sebagai landasan untuk 

menuju kearah kebahagiaan yaitu agama yang telah ditentukan Allah 

melalui para utusannya. 

Sedangkan sebagai mahkluk sosial, manusia dituntut untuk berbuat 

kebajikan antar sesama tanpa memandang ras golongan atau suku 

sehingga dapat tercipta kehidupan yang damai dan sejahtera.  

Dalam ajaran Islam dijelaskan tentang bagaimana pemeluknya 

menjalin hubungan antar sesama umat Islam maupun luar Islam. Selain 
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itu, agama Islam mengajarkan tentang berbuat baik antar sesama umat. 

Pada saat ini hal yang disebutkan toleransi adalah sikap saling 

menghormati sesama manusia baik dari segi ras, suku, agama, dan 

lain-lain. 

Adapun yang menjadi landasan toleransi dalam agama Islam 

adalah hadits nabi yang menegaskan prinsip yang menyatakan, bahwa 

Islam adalah agama yang lurus serta toleran.
28

 Kemudian Allah dalam 

firman-Nya juga memberikan patokan toleransi, sebagaimana dalam 

surat Al- Mumtahanah 60 :8-9:َ 

                       

                       

                   

                        

       

Artinya: Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku 

adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu 

karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari 

negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

berlaku adil Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu 

menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang 

memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari 

negerimu, dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. 

Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka 

mereka itulah orang-orang yang zalim. 

 

Ayat di atas mengimformasikan kepada semua umat beragama, 

bahwa Islam tidak melarang untuk membantu dan berhubungan baik 

dengan pemeluk agama lain dalam bentuk apapun, selama tidak 

berkaitan dengan masalah aqidah dan ibadah mahdhah (ibadah wajib), 

seperti shalat, puasa, haji, dan sebagainya. Konsep seperti ini telah 
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dicontohkan oleh Rasulullah Saw bagaimana berkomunikasi secara baik 

dengan orang-orang atau umat non-Muslim. Islam melarang berbuat 

baik dan bersahabat orang-orang yang memusuhi Islam dan 

penganutnya. Mereka yang memusuhi dan memerangi Islam harus 

ditindak secara tegas, agar mereka mengetahui secara jelas bahwa Islam 

adalah agama yang menghargai persaudaraan, toleransi kepada semua 

pemeluk agama selama tidak diganggu atau dimusuhi.
29

 

Islam sebagai agama yang menjunjung tinggi sikap kebersamaan 

dan toleransi intern maupun antarumat beragama. Hal itu menjadi salah 

satu risalah yang penting dalam system teologi Islam. Sesungguhnya 

Allah SWT, telah mengingatkan akan keragaman manusia, baik dari sisi 

agama, suku, warna kulit, adat istiadat, dan lain sebagainya. Toleransi 

baik intern maupun ekstern umat beragama harus dipahami sebagai 

bentuk system, dan tata cara peribadatannya dan memberikan 

kebebasan untuk menjalankan keyakinan agama masing-masing. Allah 

yang diyakini umat Islam, tidak sama dengan keyakinan para penganut 

agama lain. Demikian juga dengan tata cara ibadahnya. Islam melarang 

untuk mencela sesembahan agama manapun. Oleh sebab itu, istilah 

tasamuh atau toleransi dalam Islam bukan sesuatu yang baru, tetapi 

telah diperaktikkan dalam kehidupan umat Islam, sejak agama ini lahir. 

Wujud toleransi ini semakin dikuatkan dengan kebijakan bahwa 

tidak ada paksaan dalam beragama. Nabi Muhammad Saw, dan begitu 

juga para ulama sebagai pewarisnya hanyalah sebagai pemberi kabar, 

bukan pemaksa. sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Al-

baqarah 2: 256:  

                         

                      

        
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Artinya: Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan 

yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada 

Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 

telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang 

tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui. 

 

Dari ayat di atas secara jelas mengakui eksistensi agama lain, 

meskipun dengan catatan, sesungguhnya Islam dalam pandangan kaum 

Muslimin, merupakan satu-satunya agama yang hak (benar). Di mana 

kaum muslimin meyakini bahwa hanya Islam yang paling benar, 

dengan sendirinya menafikan agama-agama lain. Namun, Islam sebagai 

agama yang damai dan menebarkan kasih sayang, selalu menjaga 

hubungan baik dengan semua pemeluk agama dan menghormati 

kepercayaan orang lain, tidak seperti apa yang digambarkan orang 

bebarapa kalangan yang tidak senang dengan Islam.  

Sikap toleransi beragama bukan berarti harus membenarkan 

keyakinan pemeluk agama lain atau harus meyakini bahwa semua 

agama merupakan jalan yang benar dan direstui. Namun, yang 

dibutuhkan dalam toleransi adalah sikap saling menghargai terhadap 

pilihan orang lain dan eksistensi golongan lain, tidak perlu sampai 

membenarkan sebuah kepercayaan, kebenaran hanya milik masing-

masing pemeluk agama. Pluralisme agama, yang membenarkan semua 

bentuk agama sebagai sarana yang benar menuju Tuhan menurut 

keyakinan masing-masing, namun dengan demikian, itu dapat 

mengaburkan prinsip yang lebih menonjolkan pribadi masing-masing 

pemeluk agama.
30

 

 

B. Kajian yang Relevan 

Dalam kajian terdahulu, peneliti menelaah penelitian yang memiliki 

keterkaitan serta relevansi dengan penelitian yang dilakukan. Sehingga dengan 
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demikian peneliti mendapatkan rujukan pendukung. Beberapa penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Khotimah (Jurnal) 2015, meneliti tentang “studi terhadap komunitas gareja 

HKBP Kota Pekanbaru”. Dalam jurnalnya menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Dari hasil penelitian bahwa ajaran-ajaran gareja HKBP 

menurutnya berimplikasi baik terhadap komunitasnya, tidak menjadikan 

mereka ekslusif terhadap kelompok agama lain. Implikasi dari ajaran-

ajaran ini berpengaruh terhadap kehidupan social masyarakatnya, 

sebagaimana ketika berinteraksi dengan orang-orang diluar paham atau 

agamanya.
31

 

2. Robi‟atul Maulidah (Skripsi) 2014, meneliti tentang “Toleransi Umat 

Muslim terhadap keberadaan Gereja Pantekosta di Surabaya”. Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa Kondisi aktual dalam kehidupan sehari-

hari masyarakat Kandangan mencerminkan hubungan yang baik intern 

maupun antarumat beragama. Mereka hidup rukun berdampingan satu 

dengan lainnya. Khususnya umat Kristen, jemaat Gereja Pantekosta pusat 

Surabaya dengan warga Muslim yang tinggal di sekitar gereja. Selain itu 

juga dalam hal pendirian rumah ibadah tidak sampai menimbulkan 

perselisihan, baik itu gereja ataupun masjid tetap selaras dan dapat 

menjalankan kegiatannya meski bersebelahan. Hal ini dikarenakan 

masyarakat telah menyadari terhadap toleransi beragama. Sehingga, 

mereka menanggapi keberadaan gereja di lingkungannya sebagai hak umat 

Kristen dalam menjalankan keyakinannya.
32

 

3. Arifin (Skripsi) 2000, mengungkap tentang “Konflik Antar Umat 

Beragama Islam dan Kristen di Kelurahan Kempas Jaya Kecamatan 

Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir”, hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa konflik yang terjadi antara kelompok Islam dan Kristen disebabkan 

adanya penghianatan, pembakaran rumah ibadah, dan perselisihan faham 
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antar kedua pemeluk agama. Sedangkan faktor-faktor penyebabnya adalah 

timbulnya sentimen dan kecemburuan. Namun, konflik yang terjadi dapat 

diselesaikan melalui kerjasama antara aparat pemerintah, tokoh 

masyarakat, dan tokoh agama, dengan memberikan pengertian kepada 

kedua pemeluk agama tentang pentingnya menjaga kerukunan antarumat 

beragama, saling menghormati dan tidak mengganggu pemeluk agama lain 

terhadap pelaksanakan ibadahnya.
33

 

4. Syafruddin (Skripsi) 2010, meneliti suasana kerukunan umat beragama di 

Kecamatan Halong Kabupaten Balangan dan analisis terhadap 

kemungkinan integrasi dan konflik pada masyarakat yang bersangkutan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kerukunan umat beragama di 

Kecamatan Halong Kabupaten Balangan sangat rukun dan terbina dengan 

baik. Kerukunan tersebut tergambar dari kehidupan sehari-hari serta 

terpola dalam sistem sosial dan budaya mereka. Kendati masyarakat 

setempat berbeda kepercayaan atau agamanya, hal itu tidak menjadi 

potensi konflik yang membahayakan. Hal ini disebabkan oleh ikatan etnik 

yang kuat, mempunyai latar belakang historis yang sama, yang secara 

geneologis mereka adalah keturunan Datu Kandang Haji. Kerukunan 

tersebut, di samping didukung oleh peran pemerintah daerah setempat, 

tidak kalah pentingnya adalah pemanfaatan berbagai institusi 

kemasyarakatan yang telah ada dan terpelihara dalam bungkus budaya 

masyarakat yang bersangkutan, seperti upacara aruh atau selamatan, 

upacara perkawinan, kematian, kelahiran, hari-hari besar keagamaan, dan 

lain-lain.
34

 

5. Musrih (Skripsi) 2010, meneliti pola komunikasi pimpinan FKUB 

Kabupaten Banyumas dalam meningkatkan kerukunan antar umat 

beragama. Tujuan penelitian ini adalah: mendeskripsikan pola komunikasi 

pimpinan FKUB Kabupaten Banyumas dalam meningkatkan kerukunan 

antar umat beragama dan mendeskripsikan pendapat para tokoh FKUB 
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terhadap kondisi kerukunan umat beragama di Banyumas. Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa pola komunikasi pimpinan FKUB 

Kabupaten Banyumas dalam meningkatkan kerukunan antar umat 

beragama, sampai saat ini berjalan dengan baik, cukup efektik, bisa 

mengayomi para umat beragama. Adapun pendapat para tokoh FKUB 

terhadap kondisi kerukunan umat beragama di Banyumas menyatakan 

bahwa kondisi kerukunan antar umat beragama sampai saat ini cukup 

terjaga walaupun pada tahun 2006-2007 ada sedikit percikan-percikan 

konflik, namun bisa diatasi dengan baik.
35

 

6. Arif Darmawan (Skripsi) 2005, Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan sikap toleransi antarumat beragama siswa serta 

menganalisis peran PAI dalam menumbuhkan sikap toleransi antarumat 

beragama siswa SMK karya Rini Yhi Kowani Yogyakarta. Hasil 

penelitian menunjukkan: pertama, sikap toleransi antarumat beragama 

karya Rini Yhi Kowani Yogyakarta terlihat sangat kental dalam realitas 

interaksi di lingkungan sekolah, di antara sikap toleransi yang Nampak 

adalah sikap. 1). mengakui, memahami perbedaan yang ada dan 

menghormati keyakinan dan perbedaan yang ada dan menhormati agama 

lain. 2). menjalin hubungan persaudaraan dan menjauhi perselisihan. 3). 

saling tolong menolong satu sama lain. 4). Koorperatif dan saling bekerja 

sama dalam segala hal. Kedua, pendidikan agama mempunyai peran yang 

cukup besar dalam menumbuhkan sikap toleransi antarumat beragama 

siswa. Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa pendidikan agama Islam 

berdasarkan pengolahan data membuktikan bahwa:1). Dalam 

pembelajaran materi PAI tentang toleransi yang disampaikan guru agama 

Islam porsinya termasuk banyak sehingga siswa pun memahami bahwa 

agama Islam sangat mengedepankan sikap toleransi. Siswa SMK karya 

Rini Yhi Kowani Yogyakarta menyadari bahwa PAI dapat merubah dan 

memotivasi sikap atau tingkah laku mereka dalam kehidupan sehari-hari.
36
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BAB III 

METODE PENELITAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Metode ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang lain dan prilaku yang diamati.
37

 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (Filed research) karena 

informasi atau data diperoleh di lapangan. Penelitian ini akan berusaha 

mengemukakan bentuk toleransi umat Islam terhadap keberadaan gereja dan 

faktor pendukung dan penghambat terjadinya toleransi di Desa Sukaramai 

Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu 

Kabupaten Kampar. Masyarakat Desa Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu 

Kabupaten Kampar menganut 3 agama yaitu agama Islam, Kristen Protestan, 

dan Kristen Katolik. Namun, agama Islam yang mendominasi sebagai agama 

mayoritas masyarakat Desa Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten 

Kampar. 

Di sana terdapat rumah ibadah agama Islam (Masjid) dan agama 

Protestan, (Gereja). Atas dasar ini peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian di Desa Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. 

Dalam penelitian ini, penulis memulai penelitian dari Bulan Januari 2021. 

 

C. Informan Penelitian 

Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, 

maka perlu ditemukan informan pokok. Menurut Koentjaningrat,
38

 informan 

pokok adalah orang yang dipandang mampu memberikan informasi secara 

umum dan mampu menunjuk orang lain sebagai informan pangkal yang dapat 
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memberikan informasi yang lebih mendalam, penentuan informan pokok 

dengan kriteria sebagai berikut :  

1. Orang yang dapat memberikan informasi secara mendalam dan rinci 

tentang sistem sosial budaya masyarakat Desa Sukaramai Kecamatan 

Tapung Hulu Kabupaten Kampar. 

2. Orang yang mampu memberikan informasi secara mendalam tentang 

toleransi pada masyarakat Muslim terhadap keberadaan Gereja di Desa 

Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. 

Berdasarkan struktur sosial masyarakat di Desa Sukaramai Kecamatan 

Tapung Hulu Kabupaten Kampar, maka yang menjadi informan dalam 

penelitian ini berjumlah 15 orang dari berbagai kalangan dan umur. Untuk 

melihat kebenaran data dalam penelitian ini dilakukan cross checks data di 

antara informan-informan yang ditentukan di lapangan, seperti Sekretaris 

Desa, tokoh agama Kristen, tokoh agama Islam, pemuda Kristen dan Islam, 

dan masyarakat. Untuk lebih jelas rincian informan penelitian dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel III.1 

Daftar Informan Penelitian 

No Nama Umur 

(Tahun) 

Keterangan 

1 Arusman 53 tahun Pak Lurah 

2 Abdul Gafur, S.Pdi 45 tahun Sekretaris Lurah 

3 H. Muhammad Yazid, S.Pd  61 tahun Tokoh Agama Islam 

4 Julianto Simanjorang, M.Th 53 tahun Tokoh Agama Kristen 

5 Muhammad Fahrurrozi 23 tahun Pemuda Islam 

6 Fauzan Ahmad 26 tahun Pemuda Islam 

7 Wawan Setiawan 42 tahun Masyarakat Islam  

8 Lusdin Simanjuntak 25 tahun Pemuda Kristen 

9 Nasrullah 67 tahun Masyarakat Islam 

10 Arliana Simatupang 23 tahun Masyarakat Kristen 
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11 Abdul Rasyid 45 tahun Masyarakat Islam 

12 Rapi Saputra 29 tahun Pemuda Islam 

13 Mela Kurmala Sari 35 tahun Masyarakat Islam 

14 Arif Amin 24 tahun Pemuda Islam 

15 Zainal Abidin 50 tahun Masyarakat Islam 

               (Sumber : Penelitian Lapangan Bulan Desember-Februari) 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data utama yang diperoleh dari lapangan melalui 

observasi, wawancara dari tokoh-tokoh masyarakat yang menjunjung 

tinggi sikap toleransi beragama di Desa Sukaramai Kecamatan Tapung 

Hulu Kabupaten Kampar. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung yang berasal dari buku-buku, 

majalah, jurnal, dan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

yang berkaitan langsung dengan judul penelitian ini. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini peneliti 

memilih jenis penelitian kualitatif maka data yang di peroleh haruslah 

mendalam, jelas dan spesifik. Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), dengan lokasi penelitian di Desa Sukaramai Kecamatan Tapung 

Hulu Kabupaten Kampar, kemudian dalam pengumpulan data penulis 

menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data atau keterangan 

mengenai suatu hal atau keadaan melalui pengamatan secara langsung di 

lapangan.
39

 yaitu dengan cara mendatangi lokasi untuk menggali dan 
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mengumpulkan data berkenaan dengan objek penelitian. Sebagai metode 

ilmiah observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

fenomena-fenomena yang diselidiki secara sistematik. Observasi ini di 

laksanakan langsung oleh peneliti di Desa Sukaramai Kecamatan Tapung 

Hulu Kabupaten Kampar. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 

pihak yang mewancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai.
40

 

Pada teknik ini peneliti datang berhadapan muka secara langsung dengan 

responden atau subyek yang akan diteliti. Peneliti menanyakan suatu hal 

yang telah direncanakan kepada informan. Pada wawancara ini peneliti 

dimungkinkan melakukan tanya jawab informan seperti tokoh agama dan 

tokoh masyarakat di desa Sukaramai, Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten 

Kampar. Wawancara tersebut guna mendapatkan data dan menambah 

hubungan antara peneliti dengan yang diteliti supaya terdapat sebuah 

keterbukaan dalam menjawab beberapa pertanyaan dari peneliti. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah proses memperoleh data penelitian 

dalam bentuk arsip, foto-foto surat-surat, catatan harian, cendera mata, 

laporan dan lain sebagainya.
41

 Dokumen disini berkaitan dengan dokumen 

yang diperoleh dari penelitian untuk memastikan atau menguatkan fakta 

tertentu, yaitu berupa Profil Desa, Foto Kantor Desa, masjid dan gereja. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data adalah dengan 

pendekatan deskriptif analisis, yaitu penulis memberikan deskripsi mengenai 

subyek peneliti berdasarkan data variabel yang diperoleh dari kelompok 
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subyek yang diteliti.
42

 Teknik analisis data deskriptif juga merupakan teknik 

analisis yang dipakai untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan atau 

menggambarkan data-data yang sudah dikumpulkan seadanya tanpa ada 

maksud membuat generalisasi dari hasil penelitian. 

Berikut adalah tahap-tahap model menurut Mathew dan Huberman 

sebagai berikut :  

1. Kategorisasi dan mereduksi yaitu melakukan pengumpulan semua 

informasi penting terkait dengan masalah ini. Selanjutnya data itu 

dikelompokkan sesuai dengan topic permasalahan. 

2. Data yang telah dikelompokkan lalu disusun dalam bentuk narasi-narasi, 

sehingga data berbentuk rangkaian informasi yang bermakna sesuai 

dengan masalah penelitian. 

3. Melakukan interpretasi data yaitu dengan menginterpretasikan apa yang 

telah diberikan informasi terhadap masalah yang diteliti. 

4. Pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun 

pada tahap ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah 

penelitian. 

5. Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, yang didasarkan 

pada simpulan tahap keempat. Tahap ini, dimaksudkan untuk menghindari 

kesalahan interpretasi dari hasil wawancara dengan sejumlah informasi 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Desa Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten 

Kampar 

Desa Sukaramai adalah sebuah desa defenitif hasil dari pemekeran 

Desa Induk yaitu desa Sinama nenek pada tahun 2002, Desa Sukaramai 

terletak sebelah barat Kota Kabupaten Kampar berada dalam wilayah 

kecamatan tapung hulu yang berbatasan dengan kabupaten Rokan Hulu. 

Luas wilayah Desa Sukaramai 6750 Ha dengan Jumlah penduduk 7652 

dengan jumlah 52 RT, 14 RW dan 4 Dusun dengan mayoritas mata 

pencaharian masyarakat petani dan pedagang. 

Pada awal pemekaran tahun 2002 kepala desa dijabat oleh PJ 

pertama yaitu bapak Ahmad Wahi dengan Sekretaris Bapak Tardi dan 

beliau menjabat kurang lebih 2 tahun sampai dengan tahun 2004, 

dikarenakan beliau meninggal dunia maka pada tahun 2004 PJ Kepala 

Desa dijabat oleh Bapak Tardi sampai dengan tahun 2005. Dan pada tahun 

2005 terjadi peralihan PJ Kepala Desa yang dijabat oleh Bapak Sabaruddin 

dan M. Arif sebagai Sekretaris sampai tahun 2007. Dan pada tahun 2007 

diadakan pemilihan Kepala Desa secara langsung untuk pertama kalinya di 

Desa Sukaramai. Berikut ini nama kepala desa dari awal pemekaran 

sampai sekarang. 

Tabel IV.1 

Pemerintahan Desa Sukaramai 

No Nama Jabatan Tahun 

1 Ahmad Wahi Kepala Desa 2002-2004 

2 Tardi Sekretaris Desa 2002-2004 

3 Tardi Kepala Desa 2004-2005 

4 Sabaruddin Kepala Desa 2005-2007 
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5 Muhammad Arif Sekretaris Desa 2005-2007 

6 Sabaruddin Kepala Desa 2007-2013 

7 Tengku Asrizal Sekretaris Desa 2007-2013 

8 Edi Afrizal Kepala Desa 2013-2014 

9 Tengku Asrizal Sekretaris Desa 2013-2014 

10 Tengku Asrizal Kepala Desa 2014-2015 

11 Abdul Gafur Sekretaris Desa 2014-2015 

12 Arusman Kepala Desa 2016 (S/d Sekarang) 

13 Abdul Gafur Sekretaris Desa 2016 (S/d Sekarang) 

                       (Sumber: Kantor Desa Sukaramai Februari 2021) 

            Berdasarkan pembentukannya batas wilayah Desa Sukaramai adalah: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sei Kijang. 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kusau Makmur. 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sumber Sari. 

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa petapahan. 

Luas wilayah Desa sukaramai 6750 Ha yang terdiri dari: 

a. Pemukiman : 70 Ha. 

b. Ladang tegalan : 161 Ha. 

c. Perkebunan : 5222 Ha. 

d. Perkantoran : 1 Ha. 

e. Sekolah : 4 Ha. 

f. Jalan : 80 Ha. 

g. Lapangan sepak bola : 1 Ha. 

Desa Sukaramai terdiri 14 RW, 52 RT dari 4 dusun yaitu: 

a. Dusun I Melati, terdiri dari 3 RW dan 13 RT. 

b. Dusun II Mandiri, terdiri dari 4 RW dan 12 RT. 

c. Dusun III Handayani, terdiri dari 4 RW dan 15 RT. 

d. Dusun IV Sumber Makmur, terdiri dari 3 RW dan 12 RT. 
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tidak demikian, minimnnya pemaham arti pentingnya hidup rukun dalam 

msayakat akan menimbulkan dampak-dampak yang kurang baik untuk 

kemajuan warga desa Sukaramai. 

6. Tidak Menyukai Cara Beragama 

Tidak menyukai cara beragama, merupakan sesuatu yang dapat 

mengganggu jalannya sebuah toleransi antar umat beragama. Misalkan, 

umat muslim menggumandangkan adzan dengan spiker yang keras, jika 

masyarakat yang berbeda agama ini tidak menyukai bahkan dianggap 

menggangu makan dilingkungan setempat makan akan membuat 

kerukunan menjadi berkurang, Oleh sebab itu kedewasaan beragama. 

dilingkungan yang plural, keharusan untuk menghormati dan 

menghargai cara beragama orang lain merupakan hal yang sangat penting. 

Begitu juga sebaliknya bagi umat muslim, ketika orang-orang Kristen 

Protestan melakukan acara Perayaan di Gereja atau membunyikan musik 

dalam keagamaan. 

 

E. Toleransi Umat Islam Terhadap Keberadaan Gereja di Desa Sukaramai 

Kecamtan Tapung Hulu  

Dari hasil temuan peneliti menganalisis, bahwa reaksi warga Desa 

Sukaramai terhadap keberadaan gereja di lingkungan mereka menunjukkan 

sikap toleransi. Sehingga kemudian terwujud kerukunan antara penganut 

Islam yakni warga yang bertempat tinggal di sekitar gereja dan penganut 

Protestan yakni para jemaat Gereja. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa 

kerukunan hidup dalam berbagai bidang sosial, ekonomi, politik, kebudayaan 

dan agama mampu tercipta dengan adanya toleransi dari semua pihak yang 

bersangkutan.   

Sikap toleransi yang ada di Desa Sukaramai mewujudkan kerukunan 

antarumat beragama. Kerukunan umat beragama adalah hubungan sesama 

umat beragama yang dilandasi toleransi, saling pengertian, saling 

menghormati, menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran agama dan 

kerja sama dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam upaya mewujudkannya 
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terdapat beberapa unsur penunjang. Pertama, adanya beberapa subyek sebagai 

unsur utama. Di Desa Sukaramai subyek merujuk pada umat Islam dan 

Kristen Protestan. Kedua, tiap subyek berpegang pada agamanya masing-

masing.  

Artinya kerukunan yang di bina dengan umat agama lain tidak lantas 

membuat pelakunya terpengaruh dan tetap berpegang pada keyakinannya. 

Ketiga, tiap subyek menyatakan diri sebagai partner. Kerelaan menerima 

adanya penganut agama lain yang berbeda. Dengan menjunjung saling 

pengertian, maka tidak ada yang menekan atau ditekan oleh kemauan masing-

masing subyek. Dengan begitu toleransi beragama dipahami sebagai bentuk 

pengakuan akan adanya agama-agama lain dengan segala bentuk sistem dan 

tata cara beribadah yang berbeda. Hal ini diwujudkan dengan memberikan 

kebebasan untuk menjalankan keyakinan agama masing-masing.  

Selaras dengan pernyataan Rainer Forst mengenai toleransi, bahwas 

toleransi ialah upaya untuk menerima tanpa mengeluh, menyetujui atau 

menderita yang pada umumnya mengacu pada penerimaan bersyarat, dan 

tidak mengganggu keyakinan, tindakan atau kebiasaan yang dianggap salah 

namun masih bisa ditoleransi. Sehingga keberadaan mereka tidak seharusnya 

dilarang atau dibatasi. Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa 

dalam toleransi ada unsur di mana suatu hal yang ditoleransi merupakan 

sesuatu yang dianggap salah. Apabila dikaitkan dengan konteks pendirian 

gereja di Desa Sukaramai di mana mayoritas warganya adalah masyarakat 

muslim, maka hal ini terlihat kurang tepat. Ini disebabkan persepsi yang 

berkembang dalam masyarakat, bahwa kehadiran rumah ibadah suatu agama 

di sebuah wilayah merupakan bentuk usaha untuk mempengaruhi warga 

sekitar wilayah tersebut agar berpindah agama. dalam Kaitannya dengan 

konteks pendirian gereja, relasi antara Islam dan Kristen di Indonesia kerap 

kali diwarnai oleh berbagai faktor yaitu konteks mayoritas minoritas, adanya 

kecurigaan, kesalahpahaman, dan minimnya informasi. Selain itu terdapat 

pula sebagian golongan yang menganggap bahwa agresivitas penyebaran 

agama atau misi misionaris telah terlanjur melekat dalam agama Kristen. 
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Sehingga menyebabkan banyak dari kalangan umat Islam yang khawatir 

dengan keberadaan rumah ibadah umat Kristen di lingkungan mereka sebagai 

upaya perluasan agamanya.  

Di Desa Sukaramai, bentuk toleransi yang tercermin dari kehidupan 

warganya sejalan dengan respect conception yang dikemukakan Rainer Forst, 

yakni konsepsi yang dilandasi pada kultur dan kehendak untuk membangun 

pengertian dan penghormatan terhadap yang lain. Pihak yang bertoleransi 

menghormati pihak lain sebagai orang-orang yang berotonomi. Meskipun 

mereka pada dasarnya berbeda dalam hal keyakinan etis, mereka tidak 

memaksakan mengenai pandangan yang baik dan benar dalam praktik budaya 

mereka. Warga mengakui satu sama lain setara dalam hal politik, dengan 

berpedoman kepada norma-norma yang dapat diterima oleh semua pihak dan 

tidak mendukung salah satu komunitas etis atau budaya tertentu. Demikian 

pula dalam hal menyikapi keberadaan gereja, warga lebih memilih untuk 

menghargainya sebagai hak Umat Kristen untuk dapat beribadah sesuai 

dengan keyakinannya, dan menghormatinya sebagaimana orang-orang yang 

berotonomi, meskipun dalam segi keyakinan berbeda. Forst sendiri cenderung 

memilih konsepsi ini, hal ini dikarenakan menurutnya toleransi dalam konteks 

demokrasi harus mampu membangun saling pengertian dan saling menghargai 

di tengah keragaman suku, agama, ras dan bahasa.  

Berdasarkan wawancara dengan informan yang merupakan warga 

muslim Desa Sukaramai yang bertempat tinggal di dekat gereja. Menurut Pak 

Nasrullah, hubungan antara warga dan jemaat gereja terbilang baik. Selama 

tinggal disana belum ada konflik yang terjadi yang berkaitan dengan gereja. 

Beliau sendiri tidak mempermasalahkan aktivitas kebaktian umat kristiani, 

menurutnya setiap agama itu mempunyai caranya masing-masing.
56

 Sama 

halnya dengan yang disampaikan oleh Fauzan Ahmad, yang bertempat tinggal 

di samping gereja, belum pernah ada keributan mengenai gereja. Meskipun 
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warga yang ada di sekitar gereja mayoritas umat Islam, sedangkan umat 

Kristen Protestan tergolong minoritas di Desa Sukaramai.
57

 

Istilah mayoritas dan minoritas telah umum ditemukan dalam wacana 

hubungan antar agama atau etnis. Pemahaman akan arti minoritas terdapat 

dalam konteks UU no. 1 PNPS tahun 1965 tentang pencegahan penodaan 

agama: 

1. Agama-agama yang penganutnya lebih kecil dari penganut agama 

mayoritas, yang dimaksud disini adalah Islam. 

2. Agama-agama di luar 6 agama yang disebutkan secara eksplisit dalam UU. 

3. Aliran-aliran keagamaan yang berbeda dengan pandangan utama 

4.  Keyakinan / kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

5. Dalam konteks indigenous people adalah agama-agama yang dianut oleh 

masyarakat adat.  

Namun definisi tersebut belum mampu mencakup semua golongan 

minoritas. Definisi yang kemudian cukup membantu dalam menjelaskan 

perihal minoritas, salah satunya berdasarkan pernyataan Francesco 

Capotorti. Menurutnya, minoritas adalah sebuah kelompok yang dari sisi 

jumlah lebih rendah dari sisa populasi penduduk suatu negara, berada 

dalam posisi tidak dominan, yang anggotamenjadi warga negara suatu 

negara yang memiliki karakteristik etnis, agama, bahasa yang berbeda dari 

sisi penduduk dan menunjukkan, meski hanya secara implisit, rasa 

solidaritas yang diarahkan untuk melestarikan budaya, tradisi, agama dan 

bahasa mereka. Dari definisi tersebut, terdapat dua kategori minoritas; 

kategori objektif berupa fakta kuantitas, di mana minoritas dilihat dari segi 

jumlah yang lebih rendah dari sisa populasi penduduk, dan kategori 

subjektif, minoritas dilihat dari segi rasa solidaritas sebagai komunitas 

minoritas.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian di atas tentang toleransi umat Islam terhadap keberadaaan 

gereja di desa Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar dapat 

disimpulkan terjalin rukun dan damai. Hal ini karena masyarakat telah 

menyadari toleransi beragama dan Keanekaragaman agama akan menjunjung 

tinggi kerukunan beragama yang dapat di lihat dari bentuk toleransi umat 

Islam di desa Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu dan faktor pendukung dan 

penghambat terjadinya toleransi berikut: 

1. Bentuk Toleransi Umat Islam terhadap keberadaan Gereja di Desa 

Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar yaitu: 

a. Saling Menghormati. 

b. Saling Menjaga dan Melindungi. 

c. Kerjasama dalam Kegiatan Kegamaan. 

d. Menjaga Kerukunan antar umat Beragama. 

2. Faktor pendukung dan penghambat terjadinya  toleransi di Desa 

Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. 

Faktor Pendukung terjadinya toleransi: 

a. Ajaran Agama 

b. Peran Pemerintah Setempat 

c. Peran Tokoh Agama 

d. Kerjasama dalam Ekonomi 

e. Kerjasama dalam Kegiatan bakti Sosial. 

f. Saling Tolong Menolong. 

g. Bermusyawarah dalam Menentukan Keputusan. 

Faktor Penghambat terjadinya Toleransi: 

a. Pendirian Rumah Ibadah 

b. Penyiaran Agama. 

c. Perkawinan Beda Agama. 
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d. Penghinaan terhadap Golongan Lain. 

e. Kurangnya Pemahaman Tentang arti pentingnya Hidup Rukun di 

dalam Masyarakat. 

f. Tidak Menyukai cara Beragama. 

 

B. Saran 

1. Sikap toleransi haruslah terus di jaga dengan baik, agar masyarakat bisa 

berdampingan dengan pemeluk agama lain. 

2. Umat Kristen di desa Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu hendaklah 

dalam pendirian Rumah Ibadah (Gereja) mematuhi peraturan Bersama 

Menteri agar tidak terjadi Konflik dan Perpecahan. 

3. Menumbuhkan rasa persaudaraan pada generasi muda agar selalu tetap 

selalu menjaga keharmonisan dengan perbedaan agama. 

4. Kepada tokoh-tokoh agama Islam dan Kristen, agar mengingatkan  

masyarakat akan pentingnya pluralisme dan toleransi dalam kehidupan  

bermasyarakat sehingga tidak akan terjadi adanya suatu konflik 
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